
PENERAPAN ANALYSIS OF VARIANCE (ANOVA) DUA 

FAKTOR DENGAN REPLIKASI DALAM ANALISIS 

PERBEDAAN INDEKS PRESTASI LULUSAN MAHASISWA 

(STUDI KASUS UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG) 
 

 

SKRIPSI 

 

 

 

OLEH 

DWI NUR MUHAMMAD WILDAN MASHUDI 

NIM. 200601110095 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MATEMATIKA  

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2026 



ii 
 

PENERAPAN ANALYSIS OF VARIANCE (ANOVA) DUA 

FAKTOR DENGAN REPLIKASI DALAM ANALISIS 

PERBEDAAN INDEKS PRESTASI LULUSAN MAHASISWA 

(STUDI KASUS UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Kepada  

Fakultas Sains dan Teknologi  

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam 

 Memperoleh Gelar Sarjana Matematika (S.Mat) 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

DWI NUR MUHAMMAD WILDAN MASHUDI 

NIM. 200601110095 

 

 

 

 

 

 

HALAMAN PENGAJUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MATEMATIKA  

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2026 









 
 

vi 
 

MOTO 

 

“Kalau kau tidak berani mengambil resiko, kau tidak akan mengubah apapun.” 

(Monkey D. Luffy, dari Anime One Piece) 

 

“Tidak apa kalau tak ada yang memuji kalian, tetapi jangan lupakan kekuatan 

senyum.” 

(Belle-mere, dari Anime One Piece) 
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ABSTRAK 

 

Mashudi, Dwi Nur Muhammad Wildan. 2026. Penerapan Analysis of Variance (ANOVA) 

Dua Faktor dengan Replikasi dalam Analisis Perbedaan Indeks Prestasi 

Lulusan Mahasiswa (Studi Kasus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang). 

Program Studi Matematika. Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Pembimbing: (1) Dr. Fachrur Rozi, M.Si. (2) Erna Herawati, M.Pd. 

 

Kata Kunci: ANOVA, ANOVA Dua Faktor, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan salah satu indikator utama 

keberhasilan akademik mahasiswa di perguruan tinggi. Berbagai faktor dapat 

memengaruhi capaian IPK mahasiswa, di antaranya adalah asal sekolah dan jalur 

penerimaan masuk perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan 

rata-rata IPK lulusan mahasiswa Program Studi Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang berdasarkan asal sekolah (MA dan SMA & SMK) serta jalur penerimaan 

mahasiswa (SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri), serta mengetahui ada tidaknya efek 

interaksi antara kedua faktor tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan statistik inferensial. Data yang digunakan adalah data IPK lulusan 

sebanyak 60 mahasiswa angkatan 2018–2020. Analisis dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu: analisis deskriptif, uji independensi Chi-Square untuk memastikan independensi 

antar faktor, uji asumsi yang meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas 

variansi Levene’s Test, serta analisis utama menggunakan Two-Way Analysis of Variance 

(ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tidak terdapat perbedaan rata-rata 

IPK yang signifikan berdasarkan asal sekolah (F hitung = 1,795 < F tabel = 4,020, α = 

0,05), artinya mahasiswa lulusan MA maupun SMA & SMK memiliki kapabilitas 

akademik yang setara; (2) terdapat perbedaan rata-rata IPK yang signifikan berdasarkan 

jalur penerimaan mahasiswa (F hitung = 4,985 > F tabel = 3,168, α = 0,05; serta (3) tidak 

terdapat efek interaksi yang signifikan antara asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa 

terhadap IPK (F hitung = 0,529 < F tabel = 3,168, α = 0,05). Secara keseluruhan, jalur 

penerimaan mahasiswa terbukti menjadi faktor yang lebih berpengaruh terhadap capaian 

akademik lulusan dibandingkan asal sekolah. 
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ABSTRACT 

Mashudi, Dwi Nur Muhammad Wildan. 2026. Application of Analysis of Variance 

(ANOVA) Two Factor with Replication in Analyzing Differences in Graduate 

Grade Point Average Student (Case Study: UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang). Mathematics Study Program. Faculty of Science and Technology. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Advisors: (1) Dr. Fachrur Rozi, M.Si. (2) Erna Herawati, M.Pd. 

 

Keywords: ANOVA, ANOVA Two Factor, Cumulative Grade Point Average (GPA). 

 

Cumulative Grade Point Average (GPA) is one of the primary indicators of 

students’ academic success in higher education. Various factors may influence students’ 

GPA achievement, including school of origin and the admission pathway into university. 

This study aims to analyze the differences in the average GPA of graduates from the 

Mathematics Study Program at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang based on school of 

origin (MA and SMA & SMK) and admission pathway (SNMPTN, SBMPTN, and 

Independent), as well as to determine whether there is a significant interaction effect 

between the two factors. This study employed a quantitative method with an inferential 

statistical approach. The data used consisted of GPA records from 60 graduates of the 

2018–2020 cohort. The analysis was conducted through several stages: descriptive 

analysis, Chi-Square independence test to verify the independence between factors, 

assumption tests including the Shapiro-Wilk normality test and Levene’s Test for 

homogeneity of variance, and the main analysis using Two-Way Analysis of Variance 

(Two-Way ANOVA). The results indicate that: (1) there is no significant difference in 

mean GPA based on school of origin (F calculated = 1,795 < F table = 4,020, α = 0.05), 

suggesting that graduates from both MA and SMA & SMK possess equivalent academic 

capabilities; (2) there is a significant difference in mean GPA based on admission pathway 

(F calculated = 4,985 > F table = 3,168, α = 0.05); and (3) there is no significant interaction 

effect between school of origin and admission pathway on GPA (F calculated = 0,529 < F 

table = 3,168, α = 0.05). Overall, the admission pathway proved to be a more influential 

factor in determining academic achievement compared to school of origin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan tinggi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Perguruan tinggi diharapkan mampu menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kompetensi 

keterampilan dan moral yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyasa (2008) bahwa kualitas lulusan 

merupakan hasil dari keterpaduan antara kualitas input, proses, dan output 

pendidikan. 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai 

salah satu perguruan tinggi Islam memiliki peran strategis dalam mencetak lulusan 

berkualitas. Setiap tahun, universitas ini menerima mahasiswa melalui jalur yang 

berbeda, yaitu Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), 

Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN), dan jalur mandiri 

(Kemendikbudristek, 2022). Selain itu, mahasiswa juga berasal dari berbagai latar 

belakang sekolah, seperti MA, SMA dan SMK. Perbedaan jalur penerimaan 

mahasiswa dan asal sekolah ini berpotensi memengaruhi kesiapan akademik dan 

pencapaian mahasiswa selama studi (Tilaar, 2002). 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan salah satu indikator penting 

dalam menilai keberhasilan akademik mahasiswa di perguruan tinggi. IPK 

mencerminkan sejauh mana mahasiswa mampu mencapai tujuan pembelajaran dan 

menguasai kompetensi yang ditetapkan selama masa studi (Pratama R. O. dkk., 

2018; Santrock, 2018). Selain itu, IPK juga menjadi salah satu tolak ukur mutu 
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lulusan dalam menilai kualitas pendidikan suatu perguruan tinggi (Rahayu & 

Sanjaya, 2020). 

 Prestasi akademik mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

dari dalam diri mahasiswa (internal) maupun dari lingkungan eksternal. Salah satu 

faktor eksternal yang sering menjadi perhatian adalah asal sekolah sebelum masuk 

perguruan tinggi. Latar belakang sekolah, baik negeri maupun swasta, serta jenis 

kurikulum yang digunakan, dapat memengaruhi kesiapan akademik mahasiswa 

dalam mengikuti perkuliahan di jenjang universitas. Selain itu, jalur penerimaan 

mahasiswa di perguruan tinggi seperti SNMPTN, SBMPTN, dan jalur Mandiri juga 

dapat menjadi faktor yang memengaruhi IPK mahasiswa. Beberapa penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan prestasi akademik berdasarkan jalur seleksi masuk 

yang ditempuh mahasiswa (Lubalu dkk., 2022). 

Fenomena keragaman tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. 

Al-Hujurāt [49]: 13 yang artinya (Kementerian Agama RI., 2019): 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 

kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baWik 

dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 

kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

(fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim.” 

 

Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan latar belakang merupakan sarana 

untuk saling mengenal dan melengkapi. Dengan demikian, keberagaman jalur 

penerimaan mahasiswa dan asal sekolah mahasiswa harus dipandang sebagai 

bagian dari dinamika akademik yang dapat dianalisis secara ilmiah. 
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Dalam konteks ini, penting untuk dilakukan analisis terhadap perbedaan IPK 

lulusan berdasarkan asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa. Salah satu 

metode statistik yang tepat digunakan adalah Analysis of Variance (ANOVA), yaitu 

teknik analisis yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antar beberapa 

kelompok (Field, 2018; Illowsky & Dean, 2018). Melalui ANOVA, peneliti dapat 

mengetahui apakah perbedaan IPK yang muncul antar kelompok mahasiswa 

disebabkan oleh perbedaan faktor-faktor tersebut atau hanya terjadi secara 

kebetulan. 

Dari perspektif Islam, menuntut ilmu dan berprestasi dalam bidang akademik 

merupakan perintah yang sangat dianjurkan. Hal ini sebagaimana firman Allah 

SWT dalam QS. At-Taubah [9] ayat 122 yang artinya (Kementerian Agama RI., 

2019): 

“Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 

tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 

dapat menjaga dirinya.” 

 

Ayat ini menegaskan pentingnya upaya mendalami ilmu agar seseorang dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya. Dalam konteks pendidikan 

tinggi, hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa tidak hanya dituntut untuk 

menuntut ilmu, tetapi juga untuk bersungguh-sungguh dalam mencapainya. 

Rasulullah SAW juga menegaskan dalam sebuah hadits berikut, Rasulullah 

SAW bersabda: 

صلى الله عليه وسلم
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ala’, telah 

menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari Buraid bin ‘Abdullah, dari Abu 

Burdah, dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Barang siapa 

menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan baginya jalan menuju 

surga” (HR. Muslim, Jilid 4, Kitab al-‘Ilm, Hadits No. 2699) 

  

 Hadits ini mengandung makna bahwa Allah SWT. memudahkan jalan 

menuju surga bagi seseorang yang menuntut ilmu. Dengan demikian, semangat 

kesungguhan dan keilmuan yang ditekankan dalam Islam menjadi landasan 

spiritual dalam upaya meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan indeks prestasi lulusan mahasiswa 

berdasarkan asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa di Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pihak universitas dalam mengevaluasi sistem 

penerimaan mahasiswa baru serta memberikan gambaran mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan akademik mahasiswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan IPK kelulusan mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang berdasarkan asal sekolah (MA, SMA & SMK)? 

2. Apakah terdapat perbedaan IPK kelulusan mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang berdasarkan jalur penerimaan mahasiswa (SNMPTN, 

SBMPTN, Mandiri)? 
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3. Apakah terdapat perbedaan IPK kelulusan UIN Maulana Malik Ibrahim 

berdasarkan interaksi antara jalur penerimaan mahasiswa (SNMPTN, 

SBMPTN, Mandiri) dan asal sekolah (MA, SMA & SMK)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan perbedaan IPK kelulusan mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang berdasarkan asal sekolah (MA, SMA & SMK). 

2. Untuk mendeskripsikan perbedaan IPK kelulusan mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang berdasarkan jalur penerimaan mahasiswa (SNMPTN, 

SBMPTN, Mandiri). 

3. Untuk mendeskripsikan perbedaan IPK kelulusan mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim berdasarkan interaksi antara jalur penerimaan mahasiswa 

(SNMPTN, SBMPTN, Mandiri) dan asal sekolah (MA, SMA & SMK). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu statistika, khususnya 

penerapan Analysis of Variance (ANOVA) dalam bidang pendidikan. 

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin menganalisis 

perbedaan rata-rata indeks prestasi lulusan mahasiswa dengan pendekatan 

ANOVA. 
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 Manfaat Praktis 

1. Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pihak universitas dalam mengevaluasi 

sistem penerimaan mahasiswa baru serta memberikan gambaran mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan akademik mahasiswa. 

2. Bagi Fakultas/Prodi: Memberikan informasi terkait karakteristik mahasiswa 

berdasarkan jalur penerimaan mahasiswa dan asal sekolah sehingga dapat 

merancang metode pembelajaran maupun bimbingan akademik yang sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. 

3. Bagi Mahasiswa: Menjadi referensi metodologis dalam penerapan two-way 

ANOVA untuk penelitian di bidang pendidikan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Mahasiswa yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah lulusan 

mahasiswa dari Program Studi (Prodi) Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi 

(Saintek) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2018-2020. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Teori Pendukung 

 Distribusi Data 

Distribusi data adalah cara penyebaran nilai-nilai dalam suatu kumpulan 

data yang menunjukkan frekuensi kemunculan nilai tersebut. Dalam statistik, 

memahami distribusi sangat penting untuk menentukan apakah data tersebut 

memerlukan metode parametrik (mengikuti kurva normal) atau non-parametrik 

(bebas distribusi) (McHugh, 2013). 

 Uji Independensi Chi-Square 

Uji independensi Chi-Square adalah metode statistik nonparametrik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau korelasi yang signifikan 

antara dua variabel kategorikal. Uji ini menganalisis frekuensi data yang diamati 

dan membandingkannya dengan frekuensi yang diharapkan jika kedua variabel 

benar-benar tidak saling berhubungan. 

Hipotesis untuk uji independensi (Chi-Square) yaitu: 

𝐻0: Kedua variabel bersifat independen (tidak ada hubungan yang signifikan) 

𝐻1: Kedua variabel bersifat dependen (ada hubungan yang signifikan) 

 Nilai Chi-Square dihitung dengan membandingkan nilai pengamatan aktual 

(Observed) dengan nilai yang diharapkan secara teoritis jika kedua variabel benar-

benar independen (Expected), dengan statistik uji sebagai berikut (Walpole dkk., 

2011): 
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𝜒2 = ∑ ∑
(𝑂𝑝𝑞 − 𝐸𝑝𝑞)

2

𝐸𝑝𝑞

𝑘

𝑞=1

𝑏

𝑝=1

 (2.1) 

Keterangan: 

𝜒2 : Nilai Chi-Square Hitung 

𝑂𝑝𝑞  : Frekuensi observasi/nyata pada baris ke-𝑝 dan kolom ke-𝑞 dengan 𝑝 =

1,2,3, … , 𝑏 dan 𝑞 = 1,2,3, … , 𝑘. 

𝐸𝑝𝑞 : Frekuensi harapan pada baris ke-𝑝 dan kolom ke-𝑞 dengan 𝑝 = 1,2,3, … , 𝑏 

dan 𝑞 = 1,2,3, … , 𝑘 yang dihitung dengan persamaan berikut. 

𝐸𝑏𝑘 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 × 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚

𝑛
 (2.2) 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah:  

Jika 𝜒2 𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2 𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 gagal tolak artinya variabel bersifat 

independen (tidak ada hubungan) 

Jika 𝜒2 𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝜒2 𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak artinya variabel bersifat dependen 

(ada hubungan) 

 Analysis of Variance (ANOVA) 

Analysis of Variance atau ANOVA merupakan suatu metode analisis 

statistika yang termasuk dalam cabang statistika inferensi. Dalam literatur 

Indonesia metode ini sering dikenal berbagai nama lain seperti analisis ragam, 

sidik ragam, dan analisis varian. Dalam praktek, analisis varian dapat merupakan 

uji hipotesis (lebih sering dipakai) maupun pendugaan (estimation, khususnya 

dibidang genetika terapan). Analisis varian atau ANOVA merupakan salah satu 

teknik analisis multivariate yang berfungsi untuk membedakan rerata lebih dari 

dua kelompok data dengan cara membandingkan variansinya. Analisis varian 
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termasuk dalam kategori statistik parametrik. Sebagai alat statistika parametrik, 

maka untuk dapat menggunakan rumus ANOVA harus terlebih dahulu perlu 

dilakukan uji asumsi meliputi normalitas, heteroskedastisitas dan random 

sampling (Pratama B. N. dkk., 2024) 

Dalam analisis ini, tidak hanya diperiksa pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen, tetapi juga interaksi antara variabel-

variabel tersebut. ANOVA digunakan untuk menguji hipotesis bahwa beberapa 

rata-rata yang berasal dari beberapa kategori atau kelompok untuk satu variabel 

perlakuan tidak berbeda secara signifikan. Analisis ini sangat berguna dalam 

situasi di mana hal-hal yang diukur dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel, serta 

interaksi antara variabel-variabel tersebut memengaruhi hasil (Rahmawati & 

Erina, 2020). 

 Two-Way ANOVA 

ANOVA Dua Jalur (Two-Way ANOVA) adalah metode statistik yang 

digunakan untuk menguji pengaruh dua faktor (variabel independen) terhadap 

variabel dependen. Ini adalah perluasan dari ANOVA satu arah yang hanya 

mempertimbangkan satu faktor. Dalam Two-Way ANOVA, mempertimbangkan 

efek dari dua faktor serta interaksi antara kedua faktor tersebut terhadap variabel 

dependen. Faktor-faktor ini disebut sebagai faktor-faktor "jalur" (atau "arah") 

(Hlm dkk., 2023). 

ANOVA dua arah merupakan penyempurnaan ANOVA satu arah. Anova 

dua arah lebih efisien daripada anova satu arah, karena kasus yang dihadapi lebih 

sedikit yaitu sejumlah sampel. 
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Menurut Aulia dkk. (2022) menjelaskan analisis two-way ANOVA dapat 

digunakan untuk penelitian Treatment by Level Design Two Factorial Design. 

Hipotesis yang digunakan: 

𝐻0: Terdapat perbedaan nilai mean kelompok yang dibandingkan 

𝐻1: Tidak terdapat perbedaan nilai mean kelompok yang dibandingkan 

Struktur tabel data Two-Way ANOVA disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Struktur Data Two-Way ANOVA 

 

Berikut merupakan langkah-langkah dalam analisis two-way ANOVA: 

1. Menentukan faktor koreksi (FK) dengan persamaan sebagai berikut: 

𝐹𝐾 =
𝑇..

2

𝑁
 (2.3) 

dengan 𝑁 = 𝑏𝑘𝑛. 

Faktor A 
Faktor B 

Total 
𝐵1 𝐵2 𝐵3 … 𝐵𝑘 

𝐴1 

𝑦111 𝑦121 𝑦131 … 𝑦1𝑘1 

𝑇1. 
𝑦112 𝑦122 𝑦132 … 𝑦1𝑘2 

… … … … … 

𝑦11𝑛11
 𝑦12𝑛12

 𝑦13𝑛13
 … 𝑦1𝑘𝑛1𝑘

 

𝐴2 

𝑦211 𝑦221 𝑦231 … 𝑦2𝑘1 

𝑇2. 
𝑦212 𝑦222 𝑦232 … 𝑦2𝑘2 

… … … … … 

𝑦21𝑛21
 𝑦22𝑛22

 𝑦23𝑛23
 … 𝑦2𝑘𝑛2𝑘

 

… 

… … … … … 

… 
… … … … … 

… … … … … 

… … … … … 

𝐴𝑏 

𝑦𝑏11 𝑦𝑏21 𝑦𝑏31 … 𝑦𝑏𝑘1 

𝑇𝑏. 
𝑦𝑏12 𝑦𝑏22 𝑦𝑏32 … 𝑦𝑏𝑘2 

… … … … … 

𝑦𝑏1𝑛𝑏1
 𝑦𝑏2𝑛𝑏2

 𝑦𝑏3𝑛𝑏3
 … 𝑦𝑏𝑘𝑛𝑏𝑘

 

Total 𝑇.1 𝑇.2 𝑇.3 … 𝑇.𝑘 𝑇.. 



11 
 

 
 

2. Menghitung jumlah kuadrat total (𝑆𝑆𝑇), jumlah kuadrat baris (𝑆𝑆𝐴), jumlah 

kuadrat kolom (𝑆𝑆𝐵), jumlah kuadrat baris dan kolom (𝑆𝑆𝐴𝐵), dan jumlah 

kuadrat error (𝑆𝑆𝐸). Untuk menghitung masing-masing harga 𝑆𝑆 digunakan 

rumus sebagai berikut: 

a. Jumlah kuadrat total 

𝑆𝑆𝑇 =  ∑ ∑ ∑ 𝑌𝑝𝑞𝑟
2

𝑛

𝑟=1

𝑘

𝑞=1

𝑏

𝑝=1

− 𝐹𝐾 (2.4) 

 

b. Jumlah kuadrat baris 

𝑆𝑆𝐴 =
∑ 𝑇𝑝.

2𝑏
𝑝=1

𝑘𝑛
−  𝐹𝐾 (2.5) 

 

c. Jumlah kuadrat kolom 

𝑆𝑆𝐵 =
∑ 𝑇.𝑞

2𝑘
𝑞=1

𝑏𝑛
−  𝐹𝐾 (2.6) 

 

d. Jumlah kuadrat baris dan kolom 

𝑆𝑆𝐴𝐵 =
∑ ∑ 𝑇𝑝𝑞

2𝑘
𝑞=1

𝑏
𝑝=1

𝑛
 −  𝑆𝑆𝐴 −  𝑆𝑆𝐵 − 𝐹𝐾 (2.7) 

 

e. Jumlah kuadrat error 

𝑆𝑆𝐸 =  𝑆𝑆𝑇 − 𝑆𝑆𝐴 − 𝑆𝑆𝐵 − 𝑆𝑆𝐴𝐵 (2.8) 
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3. Hitung mean square baris (𝑀𝑆𝐴), mean square kolom (𝑀𝑆𝐵), mean square 

baris dan kolom (𝑀𝑆𝐴𝐵), dan mean square error (𝑀𝑆𝐸) dengan rumus 

sebagai berikut: 

a. Menghitung mean square baris (𝑀𝑆𝐴) 

𝑀𝑆𝐴 =
𝑆𝑆𝐴

𝑏 − 1
 (2.9) 

 

b. Menghitung mean square kolom (𝑀𝑆𝐵) 

𝑀𝑆𝐵 =
𝑆𝑆𝐵

𝑘 − 1
 (2.10) 

 

c. Menghitung mean square baris dan kolom (𝑀𝑆𝐴𝐵) 

𝑀𝑆𝐴𝐵 =
𝑆𝑆𝐴𝐵

(𝑏 − 1)(𝑘 − 1)
 

(2.11) 

d. Menghitung mean square error (𝑀𝑆𝐸) 

𝑀𝑆𝐸 =
𝑆𝑆𝐸

𝑏𝑘(𝑛 − 1)
 

(2.12) 

 

4. Berikut rumus menghitung nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 

a. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 antar baris (𝐹𝐴) 

𝐹𝐴 =
𝑀𝑆𝐴

𝑀𝑆𝐸
 (2.13) 

 

b. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 antar kolom (𝐹𝐵) 

𝐹𝐵 =
𝑀𝑆𝐵

𝑀𝑆𝐸
 (2.14) 
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c. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Interaksi (𝐹𝐴𝐵) 

𝐹𝐴𝐵 =
𝑀𝑆𝐴𝐵

𝑀𝑆𝐸
 (2.15) 

 

Notasi dasar dari rumus-rumus di atas yaitu: 

1) 𝑌𝑝𝑞𝑟 : nilai pengamatan ke-𝑟 pada baris ke-𝑝 dan kolom ke-𝑞 

dengan 𝑝 = 1,2, … , 𝑏 dan 𝑞 = 1,2, … , 𝑘. 

2) 𝑇𝑝𝑞 : total nilai pengamatan pada baris ke-𝑝 dan kolom ke-𝑞 

dengan 𝑝 = 1,2, … , 𝑏 dan 𝑞 = 1,2, … , 𝑘. 

3) 𝑇𝑝. : total nilai pengamatan baris ke-𝑝 dengan 𝑝 = 1,2, … , 𝑏. 

4) 𝑇.𝑞 : total nilai pengamatan kolom ke-𝑞 dengan 𝑞 = 1,2, … , 𝑘. 

5) 𝑇.. : total nilai observasi keseluruhan. 

6) 𝑛  : jumlah pengulangan setiap kelompok. 

5. Tabel Two-way ANOVA 

Tabel 2.2 Tabel Two-Way ANOVA 

Variasi 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Kebebasan 
Mean Square 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Faktor 𝐴 𝑆𝑆𝐴 𝑏 − 1 𝑀𝑆𝐴 =
𝑆𝑆𝐴

𝑏 − 1
 𝐹𝐴 =

𝑀𝑆𝐴

𝑀𝑆𝐸
 

Faktor 𝐵 𝑆𝑆𝐵 𝑘 − 1 𝑀𝑆𝐵 =
𝑆𝑆𝐵

𝑘 − 1
 𝐹𝐵 =

𝑀𝑆𝐵

𝑀𝑆𝐸
 

Interaksi 

Faktor 𝐴 

dan 𝐵 

𝑆𝑆𝐴𝐵 
(𝑏 − 1)(𝑘
− 1) 

𝑀𝑆𝐴𝐵

=
𝑆𝑆𝐴𝐵

(𝑏 − 1)(𝑘 − 1)
 

𝐹𝐴𝐵

=
𝑀𝑆𝐴𝐵

𝑀𝑆𝐸
 

Error 𝑆𝑆𝐸 𝑏𝑘(𝑛 − 1) 𝑀𝑆𝐸 =
𝑆𝑆𝐸

𝑛 − 𝑏𝑘
 - 

Total 𝑆𝑆𝑇 𝑛 − 1 - - 
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6. Melakukan pengujian interpretasi dan signifikansi dengan membandingkan 

nilai uji 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima, hal ini diartikan signifikan artinya terdapat 

perbedaan nilai mean kelompok yang dibandingkan. Sebaliknya jika nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 gagal tolak dan 𝐻1 ditolak yang diartikan tidak 

signifikan artinya tidak ada perbedaan nilai mean kelompok yang 

dibandingkan. 

 Asumsi dalam Two-Way ANOVA 

Analisis Two-Way ANOVA merupakan teknik statistik yang ampuh untuk 

meneliti pengaruh 2 faktor kategoris terhadap satu variabel dependen kontinu. 

Kemampuannya untuk menguraikan efek individual dan interaksi antar faktor 

menjadikannya alat berharga dalam berbagai bidang penelitian. 

Namun, agar hasil analisis Two-Way ANOVA dapat diinterpretasikan 

dengan valid dan akurat, penting untuk memahami dan memenuhi beberapa 

asumsi statistik yang mendasarinya. Asumsi-asumsi ini memastikan bahwa 

teknik statistik ini diterapkan dengan tepat dan memberikan kesimpulan yang 

dapat diandalkan. 

1. Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk Test) 

Salah satu asumsi utama yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis 

Two-Way ANOVA adalah bahwa data pada setiap sel kombinasi faktor 

berdistribusi normal. Asumsi normalitas ini penting karena ANOVA 

termasuk dalam kategori uji statistik parametrik yang bergantung pada 

distribusi data. Pelanggaran terhadap asumsi normalitas dapat 
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mengakibatkan distorsi pada nilai statistik uji F dan menyebabkan 

kesimpulan yang tidak akurat.  

Hipotesis untuk uji normalitas (Shapiro-Wilk) yaitu: 

𝐻0: Data berdistribusi normal. 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal. 

Uji normalitas (Shapiro-Wilk) dilakukan dengan statistik uji sebagai berikut 

(Shapiro & Wilk, 1965): 

𝑊𝑝𝑞 =
(∑ 𝑎𝑖

𝑘
𝑖=1 − 𝑌𝑝𝑞(𝑖))

2

∑ (𝑌𝑝𝑞𝑟 − 𝑌̅𝑝𝑞)
2𝑛𝑝𝑞

𝑟=1

 (2.16) 

Penjelasan notasi: 

a. 𝑊𝑝𝑞  : nilai statistik uji Shapiro-Wilk pada observasi kombinasi 

𝐴𝑝, 𝐵𝑞. 

b. 𝑌𝑝𝑞(𝑖)  : nilai IPK ke-𝑖 yang telah diurutkan dari terkecil ke terbesar 

pada sel (𝑝, 𝑞) dimana 𝑌𝑝𝑞(1) ≤ 𝑌𝑝𝑞(2) ≤ ⋯ ≤ 𝑌𝑝𝑞(𝑛𝑝𝑞). 

c. 𝑌̅𝑝𝑞 =
1

𝑛𝑝𝑞
 ∑ 𝑌𝑝𝑞𝑟

𝑛𝑝𝑞

𝑟=1  : rata-rata IPK pada observasi kombinasi 𝐴𝑝 dan 𝐵𝑞. 

d. 𝑘 =
𝑛𝑝𝑞

2
 jika 𝑛𝑝𝑞 genap, atau 

(𝑛𝑝𝑞− 1)

2
 jika 𝑛𝑝𝑞 ganjil. 

e. 𝑎𝑖   : koefisien Shapiro-Wilk dari tabel berdasarkan 𝑛𝑝𝑞. 

Distribusi eksak dari statistik uji 𝑊𝑝𝑞 di bawah 𝐻0 bersifat kompleks dan 

tidak memiliki bentuk tertutup yang sederhana. Nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 diperoleh 

melalui pendekatan numerik atau tabel distribusi kritis Shapiro-Wilk. 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah: 

Jika 𝑊 > 𝑊𝛼 (nilai kritis tabel) atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 𝛼, maka 𝐻0 gagal tolak 

(data berdistribusi normal) 
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Jika 𝑊 ≤ 𝑊𝛼 (nilai kritis tabel) atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak (data 

tidak berdistribusi normal) 

2. Uji Homogenitas Varians (Levene’s Test) 

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis Two-

Way ANOVA adalah homogenitas variansi antar kelompok. Dalam asumsi 

ini variansi data pada setiap sel dalam tabel ANOVA adalah sama atau 

homogen. Pelanggaran terhadap asumsi ini dapat mengakibatkan uji 

statistik menjadi kurang kuat dan kurang sensitif terhadap perbedaan antar 

kelompok, sehingga kesimpulan yang dihasilkan menjadi tidak valid. 

Hipotesis untuk uji homogenitas variansi (Levene’s Test) yaitu: 

𝐻0: Variansi antar kelompok homogen. 

𝐻1: Terdapat minimal satu kelompok yang variansinya berbeda. 

Untuk menguji asumsi homogenitas variansi tersebut, digunakan Levene’s 

Test dengan statistik uji sebagai berikut: 

𝑊 =

(∑ ∑ 𝑛𝑝𝑞
𝑘
𝑞=1

𝑏
𝑝=1 (𝑍̅𝑝𝑞 − 𝑍̅∙∙)

2
)

(𝑏𝑘 − 1)
⁄

(∑ ∑ ∑ (𝑍𝑝𝑞𝑟 − 𝑍̅𝑝𝑞)
𝑛𝑝𝑞

𝑟=1
𝑘
𝑞=1

𝑏
𝑝=1

2
)

(𝑁 − 𝑏𝑘)
⁄

 (2.17) 

 

Penjelasan notasi: 

a. 𝑍𝑝𝑞𝑟 = |𝑌𝑝𝑞𝑟 − 𝑌̃𝑝𝑞| : deviasi absolut setiap observasi terhadap median 

kelompoknya. 

b. 𝑌̃𝑝𝑞 : median dari sel (𝑝, 𝑞). 

c. 𝑍̅𝑝𝑞 =
1

𝑛𝑝𝑞
∑ 𝑍𝑝𝑞𝑟

𝑛𝑝𝑞

𝑟=1  : rata-rata 𝑍 pada sel (𝑝, 𝑞). 
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d. 𝑍̅∙∙ =
1

𝑁
∑ ∑ ∑ 𝑍𝑝𝑞𝑟

𝑛𝑝𝑞

𝑟=1
𝑘
𝑞=1

𝑏
𝑝=1  : rata-rata 𝑍 keseluruhan. 

Di bawah 𝐻0, statistik uji 𝑊 mengikuti distribusi 𝐹 dengan derajat bebas 

pembilang 𝑑𝑓1 = (𝑏 − 1)(𝑘 − 1) dan derajat bebas penyebut 𝑑𝑓2 = 𝑁 − 𝑏 ∗ 𝑘, 

sehingga: 

𝑊~𝐹(𝑑𝑓1, 𝑑𝑓2) = 𝐹((𝑏 − 1)(𝑘 − 1), 𝑁 − 𝑏 ∗ 𝑘) 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah: 

Jika 𝑊 < 𝐹𝛼((𝑏 − 1)(𝑘 − 1), 𝑏𝑘(𝑛 − 1)) atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 𝛼, maka 𝐻0 

gagal tolak, berarti variansi antar kelompok homogen. 

Jika 𝑊 ≥ 𝐹𝛼((𝑏 − 1)(𝑘 − 1), 𝑏𝑘(𝑛 − 1)) atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼, maka 𝐻0 

ditolak, berarti variansi antar kelompok tidak homogen. 

2.2 Kajian Integrasi dengan Al-Qur’an dan Hadits 

Islam memberikan perhatian besar terhadap pentingnya ilmu pengetahuan 

dan kesungguhan dalam mencapainya. Al-Qur’an dan Hadits tidak hanya 

mendorong umat Islam untuk belajar, tetapi juga menekankan agar ilmu yang 

diperoleh mampu memberi manfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, hal ini berarti bahwa capaian akademik mahasiswa, 

seperti indeks prestasi dan ketepatan waktu kelulusan, tidak hanya ditentukan oleh 

faktor eksternal seperti asal sekolah atau jalur penerimaan mahasiswa, tetapi juga 

oleh kesungguhan, kedisiplinan, dan motivasi dalam menuntut ilmu. Integrasi nilai-

nilai Al-Qur’an dan Hadits diharapkan dapat menjadi landasan spiritual bagi 

mahasiswa untuk berjuang meraih prestasi akademik. 

 Al-Qur’an tentang Pentingnya Ilmu dan Kesungguhan 

Pendidikan merupakan sarana utama bagi manusia untuk meningkatkan 

kualitas diri, baik secara intelektual, spiritual, maupun sosial. Dalam konteks 
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perguruan tinggi, ilmu pengetahuan tidak hanya menjadi bekal untuk memperoleh 

pekerjaan, tetapi juga sebagai jalan untuk mengembangkan potensi diri dan 

memberi manfaat bagi masyarakat. Kesungguhan dalam menuntut ilmu menjadi 

kunci keberhasilan, karena ilmu tidak akan diperoleh tanpa upaya yang sungguh-

sungguh, disiplin, dan ketekunan. Islam memandang pencarian ilmu sebagai 

ibadah yang bernilai tinggi, sehingga setiap proses belajar termasuk usaha untuk 

menyelesaikan studi tepat waktu dengan prestasi baik adalah bagian dari amal 

saleh yang akan mengangkat derajat seseorang. 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT juga menegaskan pentingnya adanya 

sekelompok orang yang bersungguh-sungguh mendalami ilmu agar dapat 

memberikan pemahaman dan bimbingan kepada orang lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa menuntut ilmu bukan hanya untuk diri sendiri, melainkan juga sebagai 

bekal untuk memberi manfaat kepada masyarakat. Sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S. At-Taubah [9]: 122: 

"Dan tidak sepatutnya orang-orang Mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 

untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 

dirinya." (Kementerian Agama RI., 2019) 

 

Ayat ini menegaskan bahwa menuntut ilmu merupakan tugas penting yang 

harus dilakukan oleh sebagian umat Islam demi kemaslahatan bersama. Ilmu yang 

dipelajari tidak hanya berhenti pada aspek teoritis, tetapi harus diaktualisasikan 

untuk memberi manfaat bagi orang lain. Dalam konteks pendidikan tinggi, hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan studi mahasiswa bukan hanya untuk 
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kepentingan pribadi (kelulusan), melainkan juga untuk bekal mengamalkan dan 

menyebarkan ilmu kepada masyarakat. Dengan demikian, kesungguhan dalam 

menuntut ilmu akan menghasilkan dampak yang luas, baik secara akademis 

maupun sosial, serta menjadi faktor utama dalam menentukan kualitas lulusan. 

 Al-Qur’an tentang Perbedaan Variabel Independen (Asal Sekolah dan 

Jalur Penerimaan Mahasiswa) 

Allah SWT menciptakan manusia dengan latar belakang yang beragam, baik 

dari sisi suku, bangsa, maupun kemampuan. Keragaman tersebut merupakan 

sunnatullah yang tidak dapat dihindari. Dalam dunia pendidikan, keragaman ini 

tercermin dalam perbedaan asal sekolah (MA, SMA & SMK) maupun jalur 

penerimaan mahasiswa (SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri). Perbedaan tersebut 

sering kali memengaruhi kesiapan akademik mahasiswa, cara belajar, dan capaian 

prestasi. Namun, Islam mengajarkan bahwa perbedaan tersebut bukan 

penghalang, melainkan anugerah yang dapat saling melengkapi. 

Dalam Q.S. Al-Hujurāt [49]: 13, Allah SWT berfirman: 

  

"Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa."(Kementerian Agama RI., 2019) 

 

Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan latar belakang bukanlah ukuran 

utama kemuliaan seseorang, melainkan ketakwaan dan kualitas amalnya. Dalam 

konteks perguruan tinggi, perbedaan asal sekolah dan jalur penerimaan 

mahasiswa harus dipandang sebagai modal keberagaman untuk saling mengenal, 
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belajar, dan bekerja sama. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu mengelola 

keragaman tersebut dengan strategi pendidikan yang tepat agar seluruh 

mahasiswa, tanpa memandang asal sekolah maupun jalur penerimaan 

mahasiswanya, mampu menyelesaikan studi dengan baik. 

 Hadits tentang Kesungguhan dalam Belajar 

Selain mendorong umatnya untuk bersungguh-sungguh dalam menuntut 

ilmu, Islam juga menegaskan pentingnya untuk menyebarkan ilmu yang telah 

diperoleh kepada orang lain. Ilmu tidak boleh disembunyikan, karena 

menyembunyikan ilmu berarti menghalangi tersebarnya manfaat bagi umat. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk belajar 

demi kelulusan pribadi, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral untuk berbagi 

pengetahuan dan menerapkannya di masyarakat. Hal ini ditegaskan dalam sabda 

Rasulullah SAW berikut: 

صلى الله عليه وسلم

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair 

bin Harb, keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Waki‘, dari Sufyan, 

dari Abdullah bin Dinar, dari Sa‘id bin Jubair, dari Abu Hurairah, ia berkata: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Barang siapa ditanya tentang suatu ilmu lalu ia 

menyembunyikannya, maka pada hari kiamat ia akan dikekang dengan kekang 

dari api neraka.” (HR. Muslim, Jilid 4, Kitab al-‘Ilm) 

 

Hadits ini menegaskan bahwa ilmu yang diperoleh seseorang harus 

diamalkan dan disampaikan kepada orang lain. Menyembunyikan ilmu berarti 

mengabaikan amanah Allah SWT yang memberikan ilmu sebagai sarana 

kemaslahatan umat. Dalam konteks perguruan tinggi, pesan ini mengandung 
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makna bahwa kesungguhan dalam belajar tidak berhenti pada pencapaian 

akademik semata (seperti IPK tinggi atau kelulusan cepat), tetapi juga pada 

komitmen untuk mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu kepada masyarakat. 

Oleh karena itu, keberhasilan seorang mahasiswa tidak hanya diukur dari capaian 

akademis, tetapi juga dari kontribusinya dalam menebar manfaat melalui ilmu 

yang dimiliki. 

2.3 Kajian Topik dengan Teori Pendukung 

Kelulusan mahasiswa merupakan salah satu indikator keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi. Menurut Mulyasa (2008), kualitas lulusan 

merupakan hasil dari keterpaduan antara kualitas input, proses, dan output 

pendidikan. Kelulusan mahasiswa tidak hanya mencerminkan kemampuan 

akademik, tetapi juga kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan mengelola 

waktu dalam menyelesaikan studi. 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) menjadi ukuran kuantitatif yang 

menggambarkan tingkat keberhasilan mahasiswa selama menjalani pendidikan di 

perguruan tinggi. IPK yang tinggi menunjukkan penguasaan materi perkuliahan 

yang baik serta kedisiplinan dalam belajar (Pratama R. O. dkk., 2018). Selain itu, 

prestasi akademik juga dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar, dukungan 

lingkungan, serta kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan akademik (Rahayu 

& Sanjaya, 2020). 

Jalur penerimaan mahasiswa perguruan tinggi merupakan salah satu faktor 

yang menentukan variasi karakteristik mahasiswa. Berdasarkan panduan resmi 

dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
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(Kemendikbudristek, 2022), jalur penerimaan mahasiswa baru terdiri dari 

SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri. 

Setiap jalur memiliki mekanisme seleksi yang berbeda. Mahasiswa dari 

jalur SNMPTN umumnya memiliki prestasi akademik yang stabil di tingkat 

sekolah menengah, sedangkan jalur SBMPTN menekankan pada kemampuan 

kognitif melalui tes. Jalur mandiri memberikan kesempatan bagi calon mahasiswa 

yang tidak lolos seleksi nasional untuk tetap melanjutkan pendidikan tinggi 

melalui mekanisme seleksi khusus perguruan tinggi. 

Penelitian Lubalu dkk. (2022) menunjukkan bahwa jalur penerimaan 

mahasiswa berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa. Mahasiswa dari 

jalur seleksi prestasi (SNMPTN) cenderung memiliki kesiapan akademik lebih 

tinggi dibanding jalur lain. Namun demikian, keberhasilan studi tidak hanya 

ditentukan oleh jalur penerimaan mahasiswa, melainkan juga oleh motivasi dan 

usaha belajar mahasiswa selama menempuh pendidikan. 

Asal sekolah turut memengaruhi kesiapan akademik mahasiswa ketika 

memasuki perguruan tinggi. Menurut Tilaar (2002), sistem pendidikan di tingkat 

menengah sangat berperan dalam membentuk pola berpikir, cara belajar, dan 

kemampuan kognitif siswa. Dalam konteks ini, mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang berasal dari berbagai latar belakang pendidikan, seperti MA, 

SMA, dan SMK. 

MA dan SMA berorientasi pada pendidikan akademik, sedangkan SMK 

menekankan pada keterampilan vokasional. Perbedaan orientasi ini memengaruhi 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik di perguruan tinggi. 



23 
 

 
 

Analysis of Variance (ANOVA) merupakan metode statistik inferensial 

yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata lebih dari dua kelompok 

(Field, 2018). Prinsip dasar ANOVA adalah membandingkan variasi antar 

kelompok (between groups) dengan variasi di dalam kelompok (within groups) 

untuk menentukan apakah perbedaan yang diamati signifikan secara statistik. 

Dalam penelitian ini digunakan Two-Way ANOVA, karena terdapat dua 

variabel independen yaitu asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa, serta satu 

variabel dependen yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Two-Way ANOVA 

memungkinkan peneliti untuk menguji tiga hal sekaligus, yaitu: 

1. Pengaruh utama asal sekolah terhadap IPK, 

2. Pengaruh utama jalur penerimaan mahasiswa terhadap IPK, dan 

3. Interaksi antara asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa terhadap 

IPK. 

Menurut Illowsky & Dean (2018), sebelum melakukan analisis ANOVA, 

data harus memenuhi beberapa asumsi penting, yaitu normalitas, homogenitas 

varians, dan independensi antar sampel. Jika semua asumsi terpenuhi, hasil 

ANOVA dapat diinterpretasikan dengan valid dan akurat. Dengan demikian, 

ANOVA dipilih karena mampu memberikan hasil komparatif yang obyektif 

terhadap perbedaan capaian IPK antar kelompok mahasiswa. 

Dalam teori pendidikan, keberhasilan belajar ditentukan oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal. Menurut Santrock (2018), faktor internal seperti 

motivasi, minat, dan kemampuan kognitif sangat memengaruhi hasil belajar 

seseorang. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan belajar, metode 

pengajaran, dan latar belakang pendidikan sebelumnya. 
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Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman belajar dan interaksi sosial. Mahasiswa dari latar belakang 

pendidikan dan jalur penerimaan mahasiswa yang berbeda membawa pengalaman 

dan strategi belajar yang beragam, yang dapat memengaruhi prestasi akademik. 

Di sisi lain, teori humanistik berpendapat bahwa proses belajar akan optimal 

ketika mahasiswa memiliki motivasi intrinsik dan dukungan lingkungan yang 

kondusif untuk mengaktualisasikan potensi dirinya (Rahayu & Sanjaya, 2020). 

Integrasi kedua teori ini menunjukkan bahwa keberhasilan belajar tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor statistik seperti asal sekolah (SNMPTN, SBMPTN, 

dan Mandiri) dan jalur penerimaan mahasiswa (MA, SMA & SMK), tetapi juga 

oleh aspek psikologis mahasiswa. Oleh karena itu, hasil penelitian dengan metode 

ANOVA nantinya dapat dikaitkan dengan teori pendidikan untuk memperkuat 

analisis tentang perbedaan IPK lulusan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

 

 

 



 

 

25 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif dengan pendekatan 

statistik multivariat yaitu Two-Way Analysis of Variance (ANOVA). Pendekatan 

ini dipilih karena mampu memberikan hasil yang lebih akurat dalam 

mengidentifikasi perbedaan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa 

berdasarkan kategori jalur penerimaan mahasiswa (SNMPTN, SBMPTN, Mandiri) 

dan asal sekolah (MA, SMA, dan SMK). 

3.2 Data dan Sumber Data 

 Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

mencakup informasi mengenai: 

1. Variabel dependen: Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) kelulusan mahasiswa. 

2. Variabel independen (Faktor): 

a. Asal sekolah mahasiswa (Faktor A) yaitu:  

1) MA 

2) SMA & SMK 

b. Jalur penerimaan mahasiswa mahasiswa (Faktor B) yaitu: 

1) SNMPTN 

2) SBMPTN 

3) Mandiri 

Struktur dari variabel penelitian disajikan pada Tabel 3.1.  
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 Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari: 

1. Biro Akademik UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, berupa data kelulusan 

mahasiswa, asal sekolah mahasiswa, dan jalur penerimaan mahasiswa 

mahasiswa angkatan 2018-2020 yang sudah menyelesaikan studi yang 

berjumlah 60 mahasiswa. 

2. Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) Program Studi Matematika UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang berupa data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Dengan demikian, data penelitian tidak dikumpulkan melalui survei atau 

kuesioner langsung, melainkan melalui SIAKAD dan arsip akademik universitas. 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Jenis Variabel Nama Variabel Indikator / Kategori 

Variabel 

Independen 

(Faktor) 

Asal Sekolah (Faktor A) 𝐴1 = SMA & SMK,  

𝐴2 = MA, 

 
Jalur penerimaan mahasiswa 

Mahasiswa (Faktor B) 
𝐵1 = SNMPTN,  

𝐵2 = SBMPTN,  

𝐵3 = Mandiri  

Variabel Dependen 

(𝑌) 

Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) (𝑌) 

Nilai IPK akhir 

mahasiswa (0,00 – 4,00) 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan data sekunder yang telah tersedia pada instansi 

terkait. Metode dokumentasi dipilih karena data yang dibutuhkan berupa data 

akademik mahasiswa yang sudah tersimpan dalam sistem administrasi universitas. 

Data yang dikumpulkan meliputi: 
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1. Data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lulusan mahasiswa, yang diperoleh 

melalui Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) Program Studi Matematika 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Data ini digunakan sebagai variabel 

dependen penelitian. 

2. Data asal sekolah mahasiswa (MA, SMA & SMK) yang diperoleh dari Biro 

Akademik UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Data ini digunakan sebagai 

salah satu variabel independen. 

3. Data jalur penerimaan mahasiswa mahasiswa (SNMPTN, SBMPTN, 

Mandiri) yang juga diperoleh dari Biro Akademik. Data ini menjadi variabel 

independen kedua. 

Teknik dokumentasi ini dipilih karena: 

1. Data yang dibutuhkan bersifat kuantitatif, sudah tersedia, dan tidak 

memerlukan instrumen pengukuran tambahan seperti angket atau wawancara. 

2. Penggunaan data akademik sekunder meningkatkan keakuratan dan 

objektivitas hasil penelitian. 

3. Data diperoleh langsung dari sumber resmi (Biro Akademik dan SIAKAD) 

sehingga validitasnya dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan demikian, teknik pengumpulan data yang digunakan mampu 

menghasilkan data yang akurat, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan analisis 

menggunakan Two-Way ANOVA. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik 

Analysis of Variance (ANOVA) dengan desain Two-Way ANOVA, karena 

penelitian ini melibatkan dua variabel independen yaitu asal sekolah dan jalur 
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penerimaan mahasiswa, serta satu variabel dependen yaitu Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) lulusan mahasiswa. Analisis dilakukan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh asal sekolah terhadap IPK, 

2. Pengaruh jalur penerimaan mahasiswa terhadap IPK, dan 

3. Interaksi antara asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa terhadap IPK. 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Penyusunan Tabel Data dan Analisis Deskriptif 

Data penelitian disusun ke dalam tabel dua arah (two-way table) 

berdasarkan kombinasi faktor A (asal sekolah) dan faktor B (jalur penerimaan 

mahasiswa). Setiap sel pada tabel memuat nilai IPK mahasiswa sesuai dengan 

kategori asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa masing-masing. Susunan 

tabel dua arah dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Tabel Data ANOVA 

Faktor A 
Faktor B 

Total 
SNMPTN SBMPTN Mandiri 

MA 

𝑦111 𝑦121 𝑦131 

𝑇1. 
𝑦112 𝑦122 𝑦132 

… … … 

𝑦11𝑛11
 𝑦12𝑛12

 𝑦13𝑛13
 

SMA & SMK 

𝑦211 𝑦221 𝑦𝑏31 

𝑇2. 
𝑦212 𝑦222 𝑦𝑏32 

… … … 

𝑦21𝑛21
 𝑦22𝑛22

 𝑦𝑏3𝑛𝑏3
 

Total 𝑇.1 𝑇.2 𝑇.3 𝑇.. 

 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data IPK berdasarkan masing-masing kategori. Analisis meliputi 

perhitungan: 

1. Nilai minimum 
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2. Nilai maksimum 

3. Rata-rata (Mean) 

4. Simpangan baku (Standar Deviasi) 

5. Jumlah data pada setiap kategori 

 Distribusi Data 

Distribusi data adalah penyebaran nilai-nilai IPK mahasiswa dalam setiap 

kelompok yang terbentuk berdasarkan kombinasi faktor asal sekolah dan jalur 

penerimaan mahasiswa. Identifikasi distribusi data dilakukan untuk memahami 

karakteristik sebaran IPK sebelum dilakukan pengujian asumsi dan analisis 

inferensial lebih lanjut. Distribusi data yang baik akan mendukung validitas hasil 

analisis Two-Way ANOVA. 

Distribusi data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyajikan tabel 

frekuensi dan persentase sebaran mahasiswa pada setiap kategori faktor, baik 

berdasarkan asal sekolah (MA serta SMA & SMK) maupun jalur penerimaan 

mahasiswa (SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri), serta kombinasi kedua faktor 

tersebut. Distribusi ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui jumlah dan proporsi mahasiswa pada setiap kelompok faktor. 

2. Mengidentifikasi apakah terdapat ketidakseimbangan ukuran sel yang dapat 

memengaruhi kestabilan analisis Two-Way ANOVA. 

3. Memberikan gambaran awal mengenai pola sebaran IPK yang akan 

dianalisis lebih lanjut melalui uji inferensial. 

Distribusi data disajikan dalam bentuk tabel silang (crosstab) antara asal 

sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa untuk menggambarkan sebaran 

mahasiswa pada setiap kombinasi sel dalam desain Two-Way ANOVA. Data yang 
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digunakan berjumlah 60 mahasiswa lulusan Program Studi Matematika UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2018–2020. 

 Uji Independensi (Chi-Square) 

Uji independensi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel asal sekolah (Faktor A) dan jalur penerimaan 

mahasiswa (Faktor B). Uji ini penting dalam konteks Two-Way ANOVA, karena 

salah satu asumsi dasar metode ini adalah bahwa kedua faktor bersifat independen 

satu sama lain. Apabila kedua faktor terbukti tidak independen (saling 

bergantung), maka pola distribusi mahasiswa pada sel-sel ANOVA dapat menjadi 

tidak acak sehingga berpotensi memengaruhi validitas interpretasi hasil. 

 Uji Asumsi Two-Way ANOVA 

Sebelum melakukan analisis ANOVA, dilakukan pengujian asumsi berikut: 

1. Uji Normalitas 

Untuk memastikan bahwa data IPK pada setiap kelompok berdistribusi 

normal, menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

2. Uji Homogenitas Varians 

Untuk melihat apakah varians antar kelompok data sama (homogen), 

menggunakan uji Levene. 

 Analisis Two-Way ANOVA 

Analisis dilakukan menggunakan Two-Way ANOVA dengan dua faktor, 

yaitu Faktor A (asal sekolah) dan Faktor B (jalur penerimaan mahasiswa), serta 

variabel dependen IPK lulusan mahasiswa. 
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Perhitungan dilakukan berdasarkan jumlah kuadrat (Sum of Squares), 

derajat bebas (df), mean square (MS), dan Fhitung. 

Rumus-rumus Two-Way ANOVA yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah Kuadrat Total yang rumusnya dari persamaan 2.4 

2. Jumlah Kuadrat Faktor A (Asal Sekolah) yang rumusnya dari persamaan 2.5 

Mean square Faktor A yang rumusnya dari persamaan 2.9 

Nilai 𝐹 Faktor A yang rumusnya dari persamaan 2.13 

3. Jumlah Kuadrat Faktor B (Jalur penerimaan mahasiswa) yang rumusnya 

dari persamaan 2.6 

Mean square Faktor B yang rumusnya dari persamaan 2.10 

Nilai 𝐹 Faktor B yang rumusnya dari persamaan 2.14 

4. Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan Faktor B yang rumusnya dari 

persamaan 2.7 

Mean square Interaksi yang rumusnya dari persamaan 2.11 

Nilai 𝐹 Interaksi yang rumusnya dari persamaan 2.15 

5. Jumlah Kuadrat Error yang rumusnya dari persamaan 2.8 

Mean square Error yang rumusnya dari persamaan 2.12 

6. Keputusan Uji 

Kriteria pengujian: 

a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara faktor tersebut terhadap IPK lulusan mahasiswa. 
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b. Jika 𝐹𝐴𝐵 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak sehingga terdapat interaksi antara asal 

sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa terhadap IPK lulusan 

mahasiswa. 

Hasil Two-Way ANOVA kemudian diinterpretasikan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan IPK lulusan berdasarkan faktor A (Asal 

Sekolah), faktor B (Jalur penerimaan mahasiswa), atau interaksi keduanya. 

 Interpretasi dan Penarikan Kesimpulan 

Hasil analisis ANOVA disajikan secara deskriptif dan inferensial untuk 

menjawab rumusan masalah. Kesimpulan diberikan berdasarkan output statistik 

dan dikaitkan dengan teori pendidikan serta hasil penelitian terdahulu. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lulusan 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Analisis deskriptif dilakukan 

untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data sebelum 

dilakukan uji inferensial menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Data yang 

dianalisis berjumlah 60 mahasiswa dengan variabel bebas meliputi Asal Sekolah 

asal (MA, SMA & SMK) serta jalur penerimaan mahasiswa baru (SBMPTN, 

SNMPTN, dan MANDIRI). 

4.2 Analisis Deskriptif IPK Mahasiswa 

 Statistik Deskriptif Keseluruhan 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 113 mahasiswa 

lulusan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, diperoleh gambaran umum sebaran 

data IPK sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif IPK Lulusan Mahasiswa (n = 60) 

Statistik Nilai 

n (sampel) 60 

Mean (rata-rata) 3,594 

Std. Deviasi 0,135 

Variansi 0,018 

Minimum 3,29 

Maksimum 3,93 
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Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa rata-rata IPK mahasiswa 

lulusan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah sebesar 3,594. Nilai standar 

deviasi sebesar 0,135. IPK terendah yang diperoleh adalah 3,29 sedangkan IPK 

tertinggi adalah 3,93. 

 Statistik Deskriptif Berdasarkan Asal Sekolah 

Perbandingan statistik deskriptif IPK mahasiswa berdasarkan Asal Sekolah 

asal (MA, SMA & SMK) disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif IPK Berdasarkan Asal Sekolah 

 

Statistik MA (n=30) SMA & SMK (n=30) 

Mean 3,616 3,572 

Std. Deviasi 0,137 0,132 

Variansi 0,019 0,018 

Minimum 3,30 3,29 

Maksimum 3,93 3,89 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang berasal dari 

MA memiliki rata-rata IPK sebesar 3,6185, sedikit lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa yang berasal dari SMA & SMK dengan rata-rata IPK sebesar 3,5895. 

Selisih rata-rata antar kedua kelompok hanya sebesar 0,029, yang menunjukkan 

perbedaan yang kecil. 

Mahasiswa dari MA memiliki variasi yang sedikit lebih besar (standar 

deviasi = 0,1238) dibandingkan mahasiswa dari SMA & SMK (standar deviasi = 

0,1170). IPK tertinggi terdapat pada kelompok MA sebesar 3,93, sedangkan IPK 

terendah terdapat pada kelompok SMA & SMK sebesar 3,29. 
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 Statistik Deskriptif Berdasarkan Jalur Penerimaan Mahasiswa 

Statistik deskriptif IPK mahasiswa berdasarkan jalur penerimaan 

mahasiswa baru (SNMPTN, SBMPTN, dan MANDIRI) disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif IPK Berdasarkan Jalur Penerimaan Mahasiswa 

 

Statistik SNMPTN (n=20) SBMPTN (n=20) MANDIRI (n=20) 

Mean 3,580 3,664 3,539 

Std. Deviasi 0,129 0,110 0,140 

Variansi 0,017 0,012 0,020 

Minimum 3,37 3,48 3,29 

Maksimum 3,89 3,93 3,86 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang diterima 

melalui jalur SBMPTN memiliki rata-rata IPK tertinggi diantara jalur penerimaan 

mahasiswa yang lain, yaitu sebesar 3,664, disusul oleh jalur SNMPTN sebesar 

3,580, dan jalur Mandiri dengan rata-rata IPK terendah sebesar 3,539. 

Mahasiswa jalur SBMPTN memiliki standar deviasi paling kecil diantara 

jalur penerimaan mahasiswa yang lain yaitu 0,110. Sebaliknya, mahasiswa jalur 

Mandiri memiliki standar deviasi terbesar diantara jalur penerimaan mahasiswa 

yang lain yaitu 0,140. 

4.3 Tabel Silang Asal Sekolah dan Jalur Penerimaan Mahasiswa 

Untuk mengetahui distribusi mahasiswa serta rata-rata IPK pada kombinasi 

Asal Sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa secara bersamaan, disajikan tabel 

silang pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Tabel Silang Jumlah Mahasiswa dan Rata-rata IPK (Asal Sekolah 

dan Jalur Penerimaan Mahasiswa) 

 

*Nilai di dalam kurung merupakan rata-rata IPK. 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diidentifikasi beberapa pola. Pertama, 

kombinasi MA dengan jalur SBMPTN menghasilkan rata-rata IPK tertinggi 

diantara jalur penerimaan mahasiswa yaitu sebesar 3,701, sedangkan kombinasi 

SMA & SMK dengan jalur Mandiri menghasilkan rata-rata IPK terendah diantara 

jalur penerimaan mahasiswa sebesar 3,509. 

Distribusi data merupakan gambaran penyebaran nilai-nilai IPK seluruh 

mahasiswa yang menjadi sampel penelitian. Distribusi data disajikan berdasarkan 

kategori IPK, jenis sekolah asal, dan jalur penerimaan mahasiswa baru. Analisis 

distribusi ini dilakukan untuk mengetahui pola sebaran data sebelum dilakukan 

pengujian lebih lanjut. 

Distribusi rata-rata IPK berdasarkan asal sekolah dan jalur penerimaan 

mahasiswa yang terdiri dari 60 mahasiswa lulusan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang disajikan pada Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Rata-rata IPK Berdasarkan Asal Sekolah dan Jalur 

Penerimaan Mahasiswa 

 

Rata-rata IPK Jalur Penerimaan Mahasiswa 

Asal Sekolah SNMPTN SBMPTN MANDIRI 

MA 3,578 3,701 3,569 

SMA & SMK 3,581 3,626 3,509 

 

Asal Sekolah SNMPTN SBMPTN MANDIRI Total 

MA 10 (3,578) 10 (3,701) 10 (3,569) 30 (3,616) 

SMA & SMK 10 (3,581) 10 (3,626) 10 (3,509) 30 (3,572) 

Total 20 (3,580) 20 (3,664) 20 (3,539) 60 (3,594) 
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Berdasarkan Tabel 4.5, bisa digambarkan pada Histogram pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Distribusi Rata-rata IPK Berdasarkan Asal Sekolah dan Jalur 

Penerimaan Mahasiswa 

 

Dari Gambar 4.1 bisa disimpulkan bahwa rata-rata IPK pada jalur SNMPTN 

dari SMA & SMK lebih tinggi dibandingkan MA, dan rata-rata IPK pada jalur 

SBMPTN dari MA lebih tinggi dibandingkan dengan SMA & SMK, dan juga rata-

rata IPK pada jalur Mandiri dari MA juga lebih tinggi dibandingkan dengan SMA 

& SMK. 

4.4 Uji Independensi (Chi-Square) 

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, dilakukan uji independensi Chi-

Square untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

Asal Sekolah asal (Faktor A: MA dan SMA & SMK) dengan variabel jalur 

penerimaan mahasiswa (Faktor B: SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri). Uji ini 

penting dilakukan sebagai bagian dari eksplorasi data untuk memahami pola 

distribusi antar kategori variabel bebas dalam penelitian ini. 

 

3,40

3,45

3,50

3,55

3,60

3,65

3,70

3,75

SNMPTN SBMPTN MANDIRI

Jalur Penerimaan Mahasiswa

Distribusi rata-rata IPK berdasarkan asal sekolah
dan jalur penerimaan mahasiswa

SMA & SMK MA
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Hipotesis: 

𝐻0: Asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa bersifat independen (tidak ada 

hubungan yang signifikan). 

𝐻1: Asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa bersifat tidak independen (ada 

hubungan yang signifikan). 

Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. 

 Tabel frekuensi observasi (tabel kontingensi 2×3) antara asal sekolah dan 

jalur penerimaan mahasiswa disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Tabel Kontingensi Frekuensi Observasi (Asal Sekolah dan Jalur 

Penerimaan Mahasiswa) 

 

Asal Sekolah SNMPTN SBMPTN MANDIRI Total 

MA 10 10 10 30 

SMA & SMK 10 10 10 30 

Total 20 20 20 60 

 

Selanjutnya, frekuensi harapan (expected frequency) dihitung dengan 

persamaan 2.2. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Tabel Frekuensi Harapan (Expected Frequency) 

 

Asal Sekolah SNMPTN SBMPTN MANDIRI Total 

MA 10 10 10 30 

SMA & SMK 10 10 10 30 

Total 20 20 20 60 

 

Seluruh frekuensi harapan bernilai lebih dari 5, sehingga syarat penggunaan 

uji Chi-Square terpenuhi. Nilai statistik Chi-Square dihitung menggunakan rumus 

pada persamaan 2.1, dengan derajat kebebasan 𝑑𝑓 = (𝑏 − 1)(𝑘 − 1) = (2 −

1)(3 − 1) = 2. Hasil perhitungan yaitu 𝜒2 = ∑ ∑
(𝑂𝑝𝑞−𝐸𝑝𝑞)

2

𝐸𝑝𝑞

𝑘
𝑞=1

𝑏
𝑝=1 =

∑ ∑
(𝑂𝑝𝑞−𝐸𝑝𝑞)

2

𝐸𝑝𝑞

3
𝑞=1

2
𝑝=1 =

(𝑂11−𝐸11)2

𝐸11
+

(𝑂12−𝐸12)2

𝐸12
+

(𝑂13−𝐸13)2

𝐸13
+

(𝑂21−𝐸21)2

𝐸21
+
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(𝑂22−𝐸22)2

𝐸22
+

(𝑂23−𝐸23)2

𝐸23
=

(10−10)2

10
+

(10−10)2

10
+

(10−10)2

10
+

(10−10)2

10
+

(10−10)2

10
+

(10−10)2

10
=

0

10
+

0

10
+

0

10
+

0

10
+

0

10
+

0

10
= 0. 

Sehingga diperoleh nilai 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0, dengan derajat kebebasan 𝑑𝑓 = 2 

dan 𝛼 = 0,05 dapat diperoleh 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,991. Karena 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka 𝐻0 gagal tolak artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asal 

sekolah (MA, SMA & SMK) dengan jalur penerimaan mahasiswa (SNMPTN, 

SBMPTN, dan Mandiri). 

4.5 Uji Asumsi ANOVA 

Sebelum melakukan uji Two-Way ANOVA, perlu dipastikan bahwa data 

memenuhi asumsi-asumsi dasar yang dipersyaratkan, yaitu normalitas distribusi 

data dan homogenitas variansi antargrupnya. Pengujian asumsi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa hasil analisis ANOVA yang diperoleh valid dan dapat 

diinterpretasikan secara statistik. 

 Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada masing-

masing kelompok. 

Hipotesis yang digunakan: 

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah: 

Jika 𝑊 > 𝑊𝛼 (nilai kritis tabel), maka H₀ diterima (data normal) 

Jika 𝑊 ≤ 𝑊𝛼 (nilai kritis tabel), maka H₀ ditolak (data tidak normal) 

Hasil uji normalitas data disajikan pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Kelompok n 𝑾 Statistik p-value 

MA-SNMPTN 10 0,9348 0,4963 

SMA & SMK-SNMPTN 10 0,9548 0,7255 

MA-SBMPTN 10 0,9314 0,4615 

SMA & SMK-SBMPTN 10 0,9302 0,4502 

MA-MANDIRI 10 0,9794 0,9621 

SMA & SMK-MANDIRI 10 0,8741 0,1117 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, seluruh kelompok menunjukkan nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >

𝛼 = 0,05, sehingga 𝐻0 gagal ditolak artinya seluruh kelompok data berdistribusi 

normal. Asumsi normalitas terpenuhi, ANOVA Two-Way dapat dilakukan. 

 Uji Homogenitas Variansi (Levene’s Test) 

Uji homogenitas variansi dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk 

menguji apakah variansi antar kelompok bersifat homogen. Pengujian dilakukan 

terhadap Faktor A (Asal Sekolah: MA, SMA & SMK) dan Faktor B (Jalur 

penerimaan mahasiswa: SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri), serta terhadap 

seluruh enam kombinasi sel. Hipotesis yang digunakan adalah: 

𝐻0: Variansi antar kelompok homogen 

𝐻1: Terdapat minimal satu kelompok yang variansinya berbeda 

Kriteria keputusan adalah jika nilai p-value ≥ α (0,05) maka 𝐻0 gagal tolak, 

yang berarti variansi antar kelompok adalah homogen. Hasil uji Levene disajikan 

pada Tabel 4.9. 

 

 



41 
 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Variansi (Levene’s Test) 

 

Sumber Pengujian W Statistik p-value F Tabel 

Semua Kombinasi Sel 

(6 kelompok) 
0,8916 0,4933 2,2720 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil Levene’s Test menunjukkan bahwa nilai p-

value pada seluruh pengujian berada di atas nilai 𝛼 = 0,05. Pengujian terhadap 

seluruh enam kombinasi sel menghasilkan nilai 𝐹 =  0,8916 dengan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =

 0,4933 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,2720. Keseluruhan hasil tersebut menunjukkan bahwa 𝐻0 

gagal tolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi data IPK antargrupnya 

bersifat homogen. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas 

variansi, maka analisis Two-Way ANOVA dapat dilaksanakan dengan valid. 

4.6 Uji Analysis of Variance (ANOVA) 

Sebelum dilakukan uji Two-Way ANOVA, peneliti terlebih dahulu 

menyajikan data yang akan digunakan dalam penelitian ini ke dalam bentuk tabel 

4.10. Penyajian data tersebut bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami informasi serta memberikan gambaran umum mengenai data yang 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.10 Data Two-Way ANOVA 

 

Faktor A 
Faktor B 

Total A 
SNMPTN SBMPTN MANDIRI 

MA 

3,69 3,93 3,71 

108,48 

3,70 3,60 3,62 

3,55 3,72 3,86 

3,51 3,85 3,38 

3,54 3,70 3,30 

3,61 3,63 3,63 

3,44 3,56 3,57 

3,51 3,75 3,52 

3,56 3,71 3,63 
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Faktor A 
Faktor B 

Total A 
SNMPTN SBMPTN MANDIRI 

3,67 3,56 3,47 

Total A x B 35,78 37,01 35,69 

SMA & SMK 

3,43 3,68 3,45 

107,16 

3,56 3,52 3,29 

3,58 3,68 3,55 

3,37 3,75 3,56 

3,38 3,67 3,63 

3,64 3,59 3,59 

3,89 3,54 3,61 

3,76 3,48 3,58 

3,66 3,65 3,49 

3,54 3,70 3,34 

Total A x B 35,81 36,26 35,09 

Total B 71,59 73,27 70,78 215,64 

 

Setelah seluruh asumsi statistik terpenuhi, yaitu normalitas distribusi data 

pada setiap kelompok dan homogenitas variansi antargrupnya, analisis Two-Way 

ANOVA dapat dilaksanakan dengan valid. Analisis ini bertujuan untuk menguji 

perbedaan rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa berdasarkan dua 

faktor sekaligus, yaitu Faktor A (Asal Sekolah: MA dan SMA & SMK) dan Faktor 

B (Jalur penerimaan mahasiswa: SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri), serta 

kemungkinan adanya efek interaksi antara kedua faktor tersebut. 

Sebelum melakukan perhitungan Two-way ANOVA sebaiknya menghitung 

faktor koreksi (FK) berdasarkan persamaan 2.3 

𝐹𝐾 =
𝑇..

2

𝑁
=

𝑇..
2

𝑏𝑘𝑛
=

215,642

2.3.10
=

46500,6096

60
= 775,0102 

 

 Jumlah Kuadrat (SS) 

1. Berdasarkan persamaan (2.4), dihitung Jumlah Kuadrat Total (𝑆𝑆𝑇): 
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𝑆𝑆𝑇 =  ∑ ∑ ∑ 𝑌𝑝𝑞𝑟
2

𝑛

𝑟=1

𝑘

𝑞=1

𝑏

𝑝=1

− 𝐹𝐾 

=  ∑ ∑ ∑ 𝑌𝑝𝑞𝑟
2

10

𝑟=1

3

𝑞=1

2

𝑝=1

− 775,0102  

= (3,692 + 3,702 + 3,552 + ⋯ + 3,582 + 3,492 + 3,342) − 775,0102  

= 776,091 − 775,0102  

=  1,081 

Nilai 𝑆𝑆𝑇 sebesar 1,081 mencerminkan total variasi IPK yang terdapat di 

dalam keseluruhan data dari 60 mahasiswa. 

2. Berdasarkan persamaan (2.5), dihitung Jumlah Kuadrat Faktor A (𝑆𝑆𝐴): 

𝑆𝑆𝐴 =
∑ 𝑇𝑝.

2𝑏
𝑝=1

𝑘𝑛
−  𝐹𝐾 

=
∑ 𝑇𝑝.

22
𝑝=1

3 × 10
− 775,0102 

= (
𝑇1.

2 + 𝑇2.
2

3 × 10
) − 775,0102 

 = (
108,482 + 107,162

3 × 10
) − 775,0102 

= (
11767,9104 + 11483,2656

30
) − 775,0102 

= (
23251,176

30
) − 775,0102 

= 775,0392 − 775,0102 

= 0,029 

Nilai 𝑆𝑆𝐴 sebesar 0,029 mencerminkan variasi IPK dari Faktor A yaitu asal 

sekolah. 
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3. Berdasarkan persamaan (2.6), dihitung Jumlah Kuadrat Faktor B (𝑆𝑆𝐵): 

𝑆𝑆𝐵 =
∑ 𝑇.𝑞

2𝑘
𝑞=1

𝑏𝑛
−  𝐹𝐾 

=
∑ 𝑇.𝑞

23
𝑞=1

2 × 10
− 775,0102 

= (
71,592 + 73,272 + 70,782

2 × 10
) − 775,0102  

= (
5125,1281 + 5368,4929 + 5009,8084

20
) − 775,0102 

= (
15503,4294

20
) − 775,0102 

= 775,1715 − 775,0102 

= 0,161  

Nilai 𝑆𝑆𝐵 sebesar 0,161 mencerminkan variasi IPK dari Faktor B yaitu jalur 

penerimaan mahasiswa. 

4. Berdasarkan persamaan (2.7), dihitung Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A 

dan Faktor B (𝑆𝑆𝐴𝐵): 

𝑆𝑆𝐴𝐵 =  
∑ ∑ 𝑇𝑝𝑞

2𝑘
𝑞=1

𝑏
𝑝=1

𝑛
− 𝑆𝑆𝐴 −  𝑆𝑆𝐵 − 𝐹𝐾 

=
∑ ∑ 𝑇𝑝𝑞

23
𝑞=1

2
𝑝=1

𝑛
− 775,0392 − 775,1715 − 775,0102 

= (
𝑇11

2 + 𝑇12
2 + 𝑇13

2 + 𝑇21
2 + 𝑇22

2 + 𝑇23
2

10
) − 775,0392 − 775,1715 − 775,0102 

= (
35,782 + 37,012 + 35,692 + 35,812 + 36,262 + 35,092

10
) 

−775,0392 − 775,1715 − 775,0102 

= (
1280,2084 + 1369,7401 + 1273,7761 + 1282,3561 + 1314,7876 + 1231,3081

10
) 
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−775,0392 − 775,1715 − 775,0102 

= (
7752,1764

10
) − 775,0392 − 775,1715 − 775,0102 

= 775,2176 − 775,0392 − 775,1715 − 775,0102 

= 0,017 

Nilai 𝑆𝑆𝐴𝐵 sebesar 0,017 mencerminkan variasi IPK dari interaksi Faktor A 

dan Faktor B. 

5. Berdasarkan persamaan (2.8), dihitung Jumlah Kuadrat Error (𝑆𝑆𝐸): 

𝑆𝑆𝐸 = 𝑆𝑆𝑇 − 𝑆𝑆𝐴 − 𝑆𝑆𝐵 − 𝑆𝑆𝐴𝐵 

= 1,081 − 0,029 − 0,161 − 0,017 

= 0,874 

Nilai 𝑆𝑆𝐸 sebesar 0,874 mencerminkan variasi IPK dari Error. 

 Mean Square (MS) 

1. Berdasarkan persamaan (2.9), dihitung Mean Square Faktor A (𝑀𝑆𝐴): 

𝑀𝑆𝐴 =
𝑆𝑆𝐴

𝑏 − 1
 

=
0,029

2 − 1
 

=
0,029

1
 

= 0,029 

Nilai 𝑀𝑆𝐴 sebesar 0,029 dihasilkan dari Nilai 𝑆𝑆𝐴 dibagi dengan derajat 

kebebasan dari Faktor A yaitu 2 − 1 = 1. 

2. Berdasarkan persamaan (2.10), dihitung Mean Square Faktor B (𝑀𝑆𝐵): 

𝑀𝑆𝐵 =
𝑆𝑆𝐵

𝑘 − 1
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=
0,161

3 − 1
 

=
0,161

2
 

= 0,081 

Nilai 𝑀𝑆𝐵 sebesar 0,081 dihasilkan dari Nilai 𝑆𝑆𝐵 dibagi dengan derajat 

kebebasan dari Faktor B yaitu 3 − 1 = 2. 

3. Berdasarkan persamaan (2.11), dihitung Mean Square Interaksi dari Faktor 

A dan Faktor B (𝑀𝑆𝐴𝐵): 

𝑀𝑆𝐴𝐵 =
𝑆𝑆𝐴𝐵

(𝑏 − 1)(𝑘 − 1)
 

=
0,017

(2 − 1)(3 − 1)
 

=
0,017

(1)(2)
 

=
0,017

2
 

= 0,009 

Nilai 𝑀𝑆𝐴𝐵 sebesar 0,009 dihasilkan dari Nilai 𝑆𝑆𝐴𝐵 dibagi dengan derajat 

kebebasan dari Faktor A dan Faktor B yaitu (2 − 1)(3 − 1) = 2. 

4. Berdasarkan persamaan (2.12), dihitung Mean Square Error (𝑀𝑆𝐸): 

𝑀𝑆𝐸 =
𝑆𝑆𝐸

𝑏𝑘(𝑛 − 1)
 

=
0,874

2.3(10 − 1)
 

=
0,874

2.3.9
 

=
0,874

54
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= 0,016 

Nilai 𝑀𝑆𝐸 sebesar 0,016 dihasilkan dari Nilai 𝑆𝑆𝐸 dibagi dengan derajat 

kebebasan dari Error yaitu 2 × 3 × (10 − 1) = 6 × 9 = 54. 

 F Hitung (F) 

1. Berdasarkan persamaan (2.13), dihitung F hitung dari Faktor A (𝐹𝐴): 

𝐹𝐴 =
𝑀𝑆𝐴

𝑀𝑆𝐸
 

=
0,029

0,016
 

= 1,795 

Nilai 𝐹𝐴 sebesar 1,795 dihasilkan dari Nilai 𝑀𝑆𝐴 dibagi dengan 𝑀𝑆𝐸. 

2. Berdasarkan persamaan (2.14), dihitung F hitung dari Faktor B (𝐹𝐵): 

𝐹𝐵 =
𝑀𝑆𝐵

𝑀𝑆𝐸
 

=
0,081

0,016
 

= 4,985 

Nilai 𝐹𝐵 sebesar 4,985 dihasilkan dari Nilai 𝑀𝑆𝐵 dibagi dengan 𝑀𝑆𝐸. 

3. Berdasarkan persamaan (2.15), dihitung F hitung dari Interaksi Faktor A dan 

Faktor B (𝐹𝐴𝐵): 

𝐹𝐴𝐵 =
𝑀𝑆𝐴𝐵

𝑀𝑆𝐸
 

=
0,009

0,016
 

= 0,529 

Nilai 𝐹𝐴𝐵 sebesar 0,529 dihasilkan dari Nilai 𝑀𝑆𝐴𝐵 dibagi dengan 𝑀𝑆𝐸 

Sehingga dapat diperoleh Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11  Hasil Uji Two-Way ANOVA 

 

Sumber Variasi 
Jumlah Kuadrat 

(𝑺𝑺) 
𝒅𝒇 

Mean Square 

(𝑴𝑺) 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

(𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓) 

Faktor A (Asal 

Sekolah) 
0,029 1 0,029 1,795 4,020 

Faktor B (Jalur 

penerimaan 

mahasiswa) 

0,161 2 0,081 4,985 3,168 

Interaksi A dan B 0,017 2 0,009 0,529 3,168 

Error 0,874 54 0,016 - - 

Total 1,081 59 - - - 

 

Pengujian Faktor A bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

rata-rata IPK yang signifikan antara mahasiswa lulusan MA dan SMA & SMK. 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata IPK yang signifikan berdasarkan asal 

sekolah (MA, SMA & SMK). 

𝐻1 : Terdapat perbedaan rata-rata IPK yang signifikan berdasarkan asal sekolah 

(MA, SMA & SMK). 

Berdasarkan hasil analisis Two-Way ANOVA pada Tabel 4.11, diperoleh 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk Faktor A sebesar 1,795 dengan F tabel pada 𝛼 = 0,05 dan 

𝑑𝑓1 = 1,𝑑𝑓2 = 54 sebesar 4,020. Karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,795) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,020), 

maka 𝐻0 gagal tolak sehingga tidak terdapat perbedaan rata-rata IPK berdasarkan 

asal sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-

rata IPK yang signifikan antara mahasiswa lulusan MA dan SMA & SMK di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil ini mengindikasikan bahwa latar belakang 

Asal Sekolah asal tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap pencapaian 

akademik mahasiswa selama masa studi. 
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Pengujian Faktor B bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

rata-rata IPK yang signifikan di antara mahasiswa yang masuk melalui jalur 

penerimaan mahasiswa (SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri). Hipotesis yang diuji 

adalah: 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata IPK yang signifikan berdasarkan jalur 

penerimaan mahasiswa (SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri). 

𝐻1 : Terdapat perbedaan rata-rata IPK yang signifikan berdasarkan jalur 

penerimaan mahasiswa (SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri). 

Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk Faktor B sebesar 

4,985 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓1 = 2, 𝑑𝑓2 = 54 sebesar 3,168. Karena 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,985) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,168), maka 𝐻0 ditolak sehingga terdapat 

perbedaan rata-rata IPK berdasarkan jalur penerimaan mahasiswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

IPK yang signifikan antara mahasiswa berdasarkan jalur penerimaan mahasiswa. 

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa jalur penerimaan mahasiswa baru 

berpengaruh secara signifikan terhadap capaian akademik mahasiswa, di mana 

mahasiswa yang masuk melalui jalur SBMPTN cenderung memiliki IPK lebih 

tinggi dibandingkan jalur lainnya. 

Adapun pengujian efek interaksi antara asal sekolah dan jalur penerimaan 

mahasiswa (Interaksi A dan B). Hipotesis yang diuji adalah: 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata IPK yang signifikan berdasarkan interaksi 

antara asal sekolah (MA, SMA & SMK) dan jalur penerimaan mahasiswa 

(SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri). 

𝐻1 : Terdapat perbedaan rata-rata IPK yang signifikan berdasarkan interaksi 
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antara asal sekolah (MA, SMA & SMK) dan jalur penerimaan mahasiswa 

(SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri). 

Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,529) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,168) 

pada 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓1 = 2, 𝑑𝑓2 = 54, maka 𝐻0 gagal tolak sehingga tidak 

terdapat perbedaan rata-rata IPK berdasarkan interaksi antara asal sekolah dan 

jalur penerimaan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat efek 

interaksi yang signifikan antara asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa 

terhadap IPK mahasiswa. Dengan kata lain, pola perbedaan IPK antar jalur 

penerimaan mahasiswa berlaku konsisten baik pada mahasiswa lulusan SMA 

maupun MA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, yaitu penerapan Two-Way Analysis of Variance (Two-Way ANOVA) 

dalam menganalisis perbedaan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lulusan mahasiswa 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berdasarkan Asal Sekolah asal dan jalur 

penerimaan mahasiswa baru, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Hasil uji Two-Way ANOVA berdasarkan Faktor A (Asal Sekolah) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata IPK yang signifikan 

antara mahasiswa yang berasal dari MA dan SMA & SMK, dengan nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,795 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 4,020 pada 𝛼 = 0,05 karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 gagal tolak). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa latar belakang asal sekolah tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap prestasi akademik mahasiswa selama menempuh studi di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Mahasiswa dari MA maupun SMA & 

SMK memiliki kapabilitas akademik yang setara di perguruan tinggi. 

2. Hasil uji Two-Way ANOVA berdasarkan Faktor B (Jalur penerimaan 

mahasiswa) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata IPK yang 

signifikan di antara mahasiswa yang masuk melalui jalur SNMPTN, 

SBMPTN, dan Mandiri, dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,985 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 3,168 pada 𝛼 = 0,05 (𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak). Hasil ini 



52 
 

 

menunjukkan bahwa jalur penerimaan mahasiswa baru memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pencapaian IPK lulusan. 

3. Hasil uji efek interaksi antara asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa 

(Interaksi A dan B) menunjukkan bahwa tidak terdapat efek interaksi yang 

signifikan antara kedua faktor tersebut terhadap IPK mahasiswa, dengan 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,529 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,168 pada 𝛼 = 0,05 

(𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 gagal tolak). Hal ini berarti bahwa pola 

perbedaan IPK antar jalur penerimaan mahasiswa berlaku secara konsisten, 

baik pada mahasiswa lulusan MA maupun SMA & SMK. Dengan kata lain, 

pengaruh jalur penerimaan mahasiswa terhadap IPK tidak bergantung pada 

asal sekolah mahasiswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor jalur 

penerimaan mahasiswa (Faktor B) merupakan variabel yang lebih berpengaruh 

secara signifikan terhadap IPK lulusan dibandingkan Asal Sekolah asal (Faktor A), 

tanpa adanya efek interaksi yang berarti di antara keduanya. Temuan ini 

memberikan gambaran bahwa kualitas dan mekanisme seleksi penerimaan 

mahasiswa memiliki implikasi jangka panjang terhadap capaian akademik 

mahasiswa di lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian ini menggunakan dua 

faktor, yaitu asal sekolah dan jalur penerimaan mahasiswa, dengan analisis Two-

Way ANOVA. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 
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variabel dengan memasukkan faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi IPK 

mahasiswa, seperti program studi atau fakultas, jenis kelamin, asal daerah, status 

sosial ekonomi, serta motivasi dan gaya belajar mahasiswa, sehingga dapat 

diterapkan desain faktorial yang lebih kompleks. 
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